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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan menganalisis efektivitas pengabdian berbasis komunitas sebagai upaya 
pencegahan judi online pada remaja melalui penguatan etika pergaulan. Pengabdian menggunakan 
pendekatan Participatory Action Research yang menempatkan remaja sebagai subjek aktif dalam 
identifikasi masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan edukasi, serta refleksi perubahan sosial di 
lingkungan pergaulan mereka. Subjek kegiatan terdiri atas 25 remaja desa yang aktif dalam kelompok 
sebaya dan berpotensi terpapar praktik judi daring. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, 
wawancara, dokumentasi, serta evaluasi pretest dan posttest untuk melihat perubahan pengetahuan, 
sikap, dan kontrol sosial antarteman. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa intervensi partisipatif 
mampu meningkatkan pemahaman remaja mengenai dampak psikologis, sosial, dan ekonomi dari judi 
online serta menggeser pandangan mereka dari menganggap judi sebagai hiburan menjadi perilaku 
berisiko. Temuan lain memperlihatkan munculnya mekanisme saling mengingatkan di antara peserta, 
sehingga kelompok sebaya yang semula berpotensi menjadi medium normalisasi dapat berubah 
menjadi ruang proteksi sosial. Secara teoretis, hasil ini menegaskan bahwa perilaku remaja sangat 
dipengaruhi oleh norma kelompok dan kualitas etika pergaulan yang berkembang dalam komunitas. 
Dengan demikian, pengabdian berbasis komunitas berbasis PAR berkontribusi sebagai model 
pencegahan yang kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan untuk menekan pengaruh lingkungan 
pergaulan terhadap perilaku judi online pada remaja serta memperkuat ketahanan sosial komunitas 
dalam menghadapi paparan digital kontemporer kini. 
Kata kunci: Judi Online, Remaja, Pengabdian Berbasis Komunitas, Etika Pergaulan. 

 
Abstract 

This study aims to analyze the effectiveness of community-based service as an effort to prevent online 
gambling in adolescents through strengthening social ethics. The study uses a Participatory Action 
Research approach that places adolescents as active subjects in problem identification, action planning, 
educational implementation, and reflection on social changes in their social environment. The subjects 
of the activity consist of 25 village adolescents who are active in peer groups and potentially exposed to 
online gambling practices. Data were collected through participatory observation, interviews, 
documentation, and pretest and posttest evaluations to see changes in knowledge, attitudes, and social 
control among peers. The results of the study showed that participatory interventions were able to 
increase adolescents' understanding of the psychological, social, and economic impacts of online 
gambling and shift their views from considering gambling as entertainment to risky behaviors. Other 
findings show the emergence of a mechanism of mutual reminder among participants, so that peer 
groups that originally had the potential to be a medium of normalization can turn into a space of social 
protection. Theoretically, these results confirm that adolescent behavior is strongly influenced by group 
norms and the quality of social ethics that develop in the community. Thus, PAR-based community-
based service contributes as a contextual, participatory, and sustainable prevention model to suppress 
the influence of the social environment on online gambling behavior in adolescents and strengthen the 
social resilience of the community in the face of today's contemporary digital exposure. 
Keywords: Online Gambling, Youth, Community-Based Service, Social Ethics. 
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia, judi online pada remaja kian mengkhawatirkan; PPATK pada 2024 mencatat 

sekitar 440.000 pemain berusia 10–20 tahun dan 80.000 anak berusia di bawah 10 tahun telah terpapar. 

Data lain menunjukkan 197.054 anak terlibat judi online dengan nilai transaksi mencapai Rp293,4 miliar, 

menandakan ruang digital telah menjadi kanal risiko yang serius bagi generasi muda (King, Russell, & 

Hing, 2020). Transformasi digital melalui gawai, media sosial, dan platform daring memang membuka 

peluang edukatif, tetapi sekaligus memperluas akses remaja terhadap perjudian yang sulit diawasi 

keluarga maupun sekolah serta kerap hadir melalui iklan, tautan, dan percakapan sebaya di ruang 

privat mereka hampir setiap hari. Karena itu, pencegahan perlu menekankan literasi digital, kesadaran 

risiko, dan penguatan lingkungan sosial yang sehat agar remaja mampu bersikap kritis, bertanggung 

jawab, dan terlindungi dari normalisasi judi online 

Dalam berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya, persoalan judi online pada remaja tidak lagi 

dipahami semata sebagai masalah pilihan individual, tetapi sebagai hasil interaksi dalam lingkungan 

sosial yang membentuk kebiasaan, sikap, dan keputusan mereka(Hing et al., 2024). Pengabdian yang 

menyoroti kelompok sebaya menunjukkan bahwa observasi terhadap teman, imitasi perilaku, 

penguatan sosial, serta dorongan untuk diterima dalam pergaulan sering menjadi pintu masuk 

normalisasi praktik perjudian di kalangan remaja. Namun, pengalaman pengabdian juga 

memperlihatkan bahwa kelompok sebaya dapat diarahkan menjadi kekuatan protektif ketika dibangun 

norma bersama yang menolak judi online, mendorong saling mengingatkan, dan memperkuat etika 

pergaulan yang sehat (Angelini et al., 2024). Oleh karena itu, tongkrongan remaja perlu diposisikan 

sebagai arena strategis dalam pengabdian, karena kualitas interaksi dan komunikasi di dalamnya 

sangat menentukan keberhasilan pencegahan secara partisipatif dan berkelanjutan di tengah tantangan 

kehidupan digital yang kian kompleks dan sulit diawasi. 

Literatur pencegahan menunjukkan bahwa program edukasi berbasis sekolah dan komunitas 

pada umumnya efektif meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan persepsi risiko remaja terhadap 

perjudian daring, terutama ketika materi disampaikan secara interaktif, dialogis, dan reflektif. Akan 

tetapi, sebagian besar intervensi yang telah dikembangkan masih berpusat pada koreksi aspek kognitif, 

sedangkan tekanan teman sebaya, jejaring pertemanan, dan norma kelompok belum diintegrasikan 

secara memadai ke dalam desain program (Talebi & Bazrafshan, 2025). Sejumlah studi mulai 

memperlihatkan bahwa pendekatan peer led dan intervensi berbasis jaringan sosial lebih mampu 

mendorong percakapan antarteman, memperluas jangkauan edukasi, dan menumbuhkan kesadaran 

kolektif terhadap bahaya judi online. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas pencegahan akan lebih 

kuat apabila pendidikan tidak berhenti pada transfer informasi, tetapi juga menyentuh struktur relasi 

sosial, mekanisme kontrol, dan dinamika pergaulan remaja secara lebih kontekstual dan berkelanjutan 

di tingkat komunitas lokal mereka sendiri. 

Dalam konteks Indonesia, kajian terbaru menegaskan bahwa judi online pada remaja tumbuh 

dalam lingkungan sosial yang bersifat hibrida, yakni melalui interaksi tatap muka sekaligus percakapan 

digital di WhatsApp, Telegram, TikTok, dan kanal daring lain yang mempercepat normalisasi perilaku 

berjudi (Montiel et al., 2021). Pada saat yang sama, berbagai kegiatan pengabdian dan edukasi di tingkat 

komunitas menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif lebih mudah diterima remaja karena memberi 

ruang bagi diskusi pengalaman, refleksi kritis, dan pembentukan kesadaran Bersama. Naskah ini 

selaras dengan kecenderungan tersebut melalui rancangan pengabdian berbasis komunitas yang 

memadukan penyuluhan interaktif, diskusi kelompok terarah, simulasi kasus, dan evaluasi pretest serta 

posttest untuk mendorong perubahan pandangan peserta. Dengan demikian, state of the art terkini 

mengarah pada pentingnya penguatan etika pergaulan sebagai basis strategis pencegahan judi online 

pada remaja dalam kerangka pengabdian yang partisipatif, kontekstual, terukur, dan berkelanjutan. 

Meskipun literatur telah menjelaskan dampak psikologis, sosial, dan perilaku dari judi online 

pada remaja, masih terdapat celah penting pada irisan antara perilaku berjudi, lingkungan pergaulan 

sebagai determinan sosial utama, dan evaluasi efektivitas intervensi edukatif yang terukur (Manullang 

et al., 2024). Sebagian pengabdian masih berhenti pada deskripsi faktor penyebab atau pola perilaku, 

sedangkan studi intervensi umumnya lebih menilai peningkatan pengetahuan daripada perubahan 
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norma kelompok, kontrol sosial antarteman, dan pergeseran etika pergaulan setelah program 

dilaksanakan. Dalam konteks Indonesia, keterbatasan tersebut semakin nyata karena riset yang secara 

khusus menguji model pengabdian partisipatif berbasis komunitas dengan indikator pretest, posttest, 

wawancara, dan observasi perubahan dinamika sebaya masih relatif terbatas (Rukminiarti, Safitra, & 

Ledyawati, 2025). Oleh karena itu, dibutuhkan kajian yang menelaah secara lebih mendalam bagaimana 

penguatan etika pergaulan dapat berfungsi sebagai mekanisme sosial preventif untuk menekan 

normalisasi judi online dan memperkuat daya tahan remaja. 

Kebaruan kajian ini terletak pada pengembangan model pengabdian berbasis komunitas yang 

tidak menempatkan remaja semata sebagai objek sosialisasi, melainkan sebagai aktor kolektif yang 

dilibatkan untuk membangun norma anti judi di dalam lingkungan pergaulan mereka sendiri (Parrado-

González, et al., 2023). Berbeda dari pendekatan edukasi yang dominan berorientasi kognitif, naskah 

ini mengintegrasikan penyuluhan interaktif, diskusi kelompok terarah, simulasi kasus, dan penguatan 

kontrol teman sebaya ke dalam kerangka penguatan etika pergaulan sebagai inti intervensi (Martín-

Pérez et al., 2025). Kebaruan lain tampak pada cara pengukuran dampak program yang tidak hanya 

menilai kenaikan pengetahuan melalui pretest dan posttest, tetapi juga membaca perubahan sikap, 

transformasi norma kelompok, serta munculnya mekanisme pengawasan sosial antarremaja melalui 

wawancara dan observasi lapangan. Dengan desain demikian, kajian ini menawarkan perspektif baru 

bahwa pencegahan judi online menjadi lebih efektif ketika komunitas remaja ditransformasikan dari 

sumber paparan menjadi ruang proteksi sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah pengabdian ini difokuskan pada bagaimana 

pengabdian berbasis komunitas melalui penguatan etika pergaulan dapat mencegah judi online pada 

remaja. Tujuan pengabdian ini ialah mendeskripsikan pelaksanaan program, menganalisis peran etika 

pergaulan dalam membentuk perilaku remaja, serta mengidentifikasi perubahan pengetahuan, sikap, 

dan kontrol sosial antarteman setelah intervensi. Dengan demikian, fokus pengabdian tidak hanya pada 

peningkatan wawasan tentang bahaya judi online, tetapi juga pada pembentukan norma pergaulan 

yang sehat, budaya saling mengingatkan, dan penguatan ketahanan sosial remaja agar lebih mampu 

menghadapi pengaruh negatif lingkungan digital dan pergaulan sebaya secara lebih bijak, kritis, 

bertanggung jawab, dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari 

 

METODE PENGABDIAN 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) karena selaras 

dengan karakter pengabdian berbasis komunitas yang menempatkan remaja, tokoh masyarakat, dan 

fasilitator sebagai subjek kolektif yang mengidentifikasi masalah judi online dalam lingkungan 

pergaulan mereka (Davis et al., 2025; Khoiriyah et al., 2023). Kegiatan dilaksanakan pada komunitas 

remaja desa dengan melibatkan partisipan yang aktif dalam kelompok sebaya dan berpotensi terpapar 

praktik perjudian daring. Tahap awal PAR difokuskan pada pemetaan persoalan melalui observasi 

partisipatif, wawancara awal, dan diskusi kelompok untuk membaca bentuk paparan, pola interaksi, 

serta norma pergaulan yang mendorong atau menahan keterlibatan remaja dalam judi online 

(Savolainen et al., 2021). Temuan tahap diagnosis kemudian digunakan secara kolaboratif untuk 

menyusun rancangan tindakan berupa penyuluhan interaktif, diskusi terarah, simulasi kasus, dan 

penguatan etika pergaulan sebagai strategi pencegahan yang sesuai dengan kebutuhan, pengalaman, 

dan dinamika sosial komunitas remaja setempat secara lebih kontekstual bagi kehidupan mereka 

sendiri. 

Pada tahap tindakan, program PAR diimplementasikan melalui penyuluhan interaktif, diskusi 

kelompok terarah, simulasi penolakan ajakan berjudi, serta perumusan komitmen bersama untuk 

membangun etika pergaulan yang sehat dan kontrol sosial antarteman. Seluruh proses dilakukan secara 

siklikal melalui tahapan tindakan, observasi, dan refleksi agar setiap perubahan pengetahuan, sikap, 

dan dinamika kelompok dapat dievaluasi serta disempurnakan pada sesi berikutnya  (Tani et al., 2021). 

Data pengabdian dikumpulkan melalui pretest dan posttest, wawancara semi terstruktur, observasi 

partisipatif, serta dokumentasi kegiatan untuk menilai efektivitas intervensi dalam menekan pengaruh 

lingkungan pergaulan terhadap kecenderungan judi online (Vandendriessche, Deforche, Dhondt, 
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Altenburg, & Verloigne, 2023). Analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan membandingkan 

kondisi sebelum dan sesudah tindakan, kemudian memaknai temuan bersama peserta sebagai dasar 

penguatan program pencegahan yang adaptif, edukatif, dan berkelanjutan; hasil refleksi kolektif juga 

digunakan untuk merumuskan rekomendasi tindak lanjut bagi keluarga, komunitas, dan lembaga lokal 

secara lebih sinergis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pengabdian berbasis komunitas ini diawali melalui diagnosis partisipatif yang 

menempatkan remaja sebagai subjek utama dalam memetakan persoalan judi online di lingkungan 

pergaulan mereka. Melalui diskusi awal, observasi partisipatif, dan percakapan reflektif, peserta 

mengungkap bahwa paparan judi daring tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan tumbuh dari 

interaksi tongkrongan, percakapan media sosial, dan rasa ingin tahu terhadap praktik yang dianggap 

lumrah di kalangan sebaya (Tse, Siu, Tsang, & Jensen, 2024). Temuan awal ini menegaskan bahwa judi 

online pada remaja berkaitan erat dengan struktur relasi sosial yang memengaruhi pilihan individu. 

Dalam perspektif Paradigma Fakta Sosial Durkheim, norma kelompok bekerja sebagai kekuatan 

eksternal yang membentuk tindakan anggota. Karena itu, intervensi PAR sejak awal diarahkan bukan 

hanya untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk membaca ulang etika pergaulan yang 

berkembang dalam komunitas remaja agar perubahan memiliki dasar sosial yang kuat dan 

berkelanjutan. 

 

Tahap perencanaan 

Pada tahap perencanaan, tim pengabdian tidak langsung memberikan materi, tetapi terlebih 

dahulu melakukan diagnosis partisipatif bersama 25 remaja desa yang aktif dalam kelompok sebaya 

dan berpotensi terpapar judi online. Berdasarkan observasi partisipatif, wawancara awal, dan diskusi 

kelompok, teridentifikasi bahwa paparan judi muncul melalui tongkrongan, percakapan media sosial, 

rasa ingin tahu, serta anggapan bahwa judi daring hanyalah hiburan ringan. Temuan awal ini menjadi 

bukti bahwa perencanaan program disusun dari kebutuhan nyata peserta, bukan dari asumsi fasilitator. 

Atas dasar itu, agenda tindakan dirancang secara kolaboratif dalam bentuk penyuluhan interaktif, 

diskusi kelompok terarah, simulasi penolakan ajakan berjudi, dan perumusan komitmen etika 

pergaulan sehat. Pola ini sejalan dengan pendekatan Participatory Action Research yang menempatkan 

remaja sebagai subjek aktif sejak awal proses pengabdian komunitas yang direncanakan. 

Keterlibatan remaja dalam memilih tema, contoh kasus, dan bentuk komunikasi merupakan 

bukti bahwa tahap perencanaan berfungsi sebagai ruang belajar bersama, bukan sekadar penyusunan 

teknis kegiatan (Vella-Brodrick et al., 2023). Dalam naskah dijelaskan bahwa pilihan metode dibuat agar 

materi tidak terasa menggurui, melainkan dekat dengan pengalaman konkret peserta sehari-hari. Bukti 

lainnya tampak pada rancangan program yang memadukan penyuluhan, diskusi terarah, simulasi 

kasus, pretest, posttest, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi untuk membaca perubahan 

pengetahuan, sikap, serta kontrol sosial antarteman. Bahkan, dokumentasi pra-kegiatan sosialisasi pada 

artikel menegaskan bahwa perencanaan telah disiapkan sebagai fondasi tindakan yang sistematis dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, tahap ini berhasil membentuk rasa memiliki, keberanian moral, dan 

landasan sosial agar lingkungan pergaulan bergeser dari ruang paparan menuju ruang proteksi kolektif 

bagi remaja di komunitas setempat. 

 

Pelaksanaan tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, program pengabdian dijalankan melalui penyuluhan 

interaktif, diskusi kelompok terarah, simulasi penolakan ajakan berjudi, dan perumusan komitmen 

bersama untuk membangun etika pergaulan sehat di kalangan remaja. Kegiatan ini dilaksanakan 

kepada 25 remaja desa yang aktif dalam kelompok sebaya dan dipandang berpotensi terpapar praktik 

judi online. Dalam sesi penyuluhan, peserta tidak hanya menerima materi tentang bahaya judi online, 

tetapi juga diajak membahas pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari hari. Mereka 

mendiskusikan bentuk ajakan, saluran digital yang sering digunakan, serta dampak perjudian terhadap 
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kondisi psikologis, ekonomi, dan relasi sosial. Artikel menegaskan bahwa model pembelajaran dialogis 

lebih efektif diterima remaja dibandingkan ceramah satu arah, sehingga pelaksanaan tindakan 

dirancang partisipatif, dekat dengan pengalaman peserta, dan mendorong keterlibatan aktif selama 

kegiatan berlangsung secara konsisten dalam program. 

Pelaksanaan tindakan juga diarahkan untuk membaca lebih mendalam bagaimana lingkungan 

pergaulan mendorong keterlibatan awal remaja pada judi online. Melalui diskusi kelompok terarah, 

peserta mengungkap bahwa ajakan teman, cerita kemenangan, candaan yang menormalisasi taruhan, 

dan kebiasaan berbagi tautan digital menjadi saluran utama yang membuat perjudian tampak biasa 

(Angelini et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa tindakan pengabdian tidak berhenti pada 

penyampaian informasi, melainkan menempatkan pengalaman riil peserta sebagai bahan analisis 

bersama. Simulasi kasus kemudian digunakan untuk melatih keterampilan menolak ajakan berjudi 

tanpa merasa terasing dari kelompok pertemanan. Di dalam artikel dijelaskan bahwa langkah ini 

penting karena remaja sering mengikuti norma tidak tertulis dalam kelompok agar tidak dianggap 

berbeda atau kurang kompak. Karena itu, tindakan dirancang untuk memperkuat keberanian moral, 

kemampuan berkata tidak, dan solidaritas sehat dalam pergaulan sehari hari mereka. 

Bukti keberhasilan pelaksanaan tindakan tampak pada perubahan pemahaman peserta setelah 

intervensi dilaksanakan secara partisipatif. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, artikel menunjukkan 

adanya pergeseran dari pengetahuan yang semula parsial menuju pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai kecanduan, kerugian finansial, gangguan hubungan sosial, dan risiko 

penurunan kontrol diri akibat judi online (Donati et al., 2022). Temuan ini penting karena pada tahap 

diagnosis awal masih ditemukan anggapan bahwa judi online hanyalah hiburan ringan yang tidak 

membawa konsekuensi serius. Selain itu, wawancara reflektif setelah tindakan memperlihatkan bahwa 

sebagian peserta mulai merasakan ketidaknyamanan moral ketika judi online dibicarakan sebagai 

hiburan kelompok. Hal tersebut menjadi bukti bahwa tindakan pengabdian tidak hanya menghasilkan 

perubahan kognitif, tetapi juga menyentuh ranah afektif dan normatif. Dengan demikian, pelaksanaan 

tindakan berhasil menggeser persepsi peserta secara nyata dalam hidup sosial mereka sendiri. 

Pelaksanaan tindakan semakin kuat karena program tidak berhenti pada edukasi sesaat, tetapi 

dijalankan secara siklikal melalui tindakan, observasi, dan refleksi bersama. Artikel menjelaskan bahwa 

setelah beberapa sesi berlangsung, sebagian peserta mulai berperan sebagai pengingat bagi teman lain 

ketika percakapan mengarah pada promosi aplikasi taruhan, candaan tentang kemenangan, atau ajakan 

mencoba judi daring. Munculnya kontrol sosial antarteman ini menjadi bukti penting bahwa kelompok 

sebaya yang semula berpotensi menjadi medium normalisasi dapat dialihkan menjadi ruang proteksi 

sosial. Bukti lain tampak dari pengakuan peserta bahwa pengaruh tongkrongan tidak hanya 

berlangsung secara luring, tetapi juga berlanjut melalui WhatsApp, TikTok, dan Telegram. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa tindakan pengabdian menyentuh ruang sosial digital sekaligus ruang 

tatap muka remaja (Abrori, Ramadhan, & Sugianto, 2025). Karena itu, pelaksanaan tindakan diarahkan 

membangun norma penolakan judi yang konsisten dan berkelanjutan. 

 

Hasil tindakan 

Pelaksanaan tindakan menunjukkan bahwa model pembelajaran dialogis lebih efektif diterima 

remaja dibandingkan ceramah satu arah. Dalam sesi penyuluhan interaktif, peserta tidak hanya 

mendengarkan penjelasan mengenai risiko judi online, tetapi juga membandingkan pengalaman 

pribadi, membahas bentuk ajakan yang mereka temui, dan menilai dampak perilaku tersebut terhadap 

relasi sosial, ekonomi, serta kondisi psikologis (Bush-Evans et al., 2024). Dinamika ini memperlihatkan 

bahwa pengetahuan menjadi lebih bermakna ketika diproduksi melalui proses dialog dan refleksi 

bersama, bukan hanya disampaikan sebagai informasi satu arah. Temuan tersebut sejalan dengan 

orientasi pengabdian berbasis komunitas yang menekankan keterhubungan antara edukasi, 

pengalaman hidup, dan perubahan sosial mikro. Secara teoretis, hasil ini mendukung pandangan 

bahwa perilaku remaja tidak cukup dijelaskan melalui pilihan individual, melainkan harus dipahami 

melalui interaksi sosial yang menormalisasi atau menolak tindakan tertentu dalam kelompok sebaya 

dan ruang digital mereka secara kritis bersama. 
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Hasil observasi selama diskusi kelompok terarah memperlihatkan bahwa faktor lingkungan 

pergaulan memegang peran dominan dalam mendorong keterlibatan awal remaja pada judi online. 

Ajakan teman, cerita kemenangan, candaan yang menormalisasi taruhan, dan kebiasaan berbagi tautan 

digital menjadi saluran utama yang membuat praktik berjudi tampak biasa. Dalam konteks ini, teori 

pengaruh teman sebaya menunjukkan bahwa kebutuhan akan penerimaan sosial sering kali lebih 

menentukan dibandingkan pertimbangan rasional mengenai risiko (Laursen & Veenstra, 2021). Temuan 

lapangan juga memperlihatkan bahwa remaja cenderung mengikuti norma tidak tertulis dalam 

kelompok agar tidak dianggap berbeda atau kurang kompak. Oleh sebab itu, pembahasan mengenai 

judi online tidak dapat dilepaskan dari struktur etika pergaulan yang mengatur siapa yang diterima, 

bagaimana solidaritas dibangun, dan perilaku apa yang dianggap wajar dalam komunitas remaja, baik 

pada interaksi luring maupun digital yang berlangsung terus-menerus dalam keseharian sosial mereka. 

Setelah intervensi dijalankan, terjadi peningkatan pemahaman peserta mengenai bahaya judi 

online pada dimensi psikologis, sosial, dan ekonomi. Berdasarkan hasil pretest dan posttest, peserta 

menunjukkan perubahan dari pengetahuan yang semula parsial menuju pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang kecanduan, kerugian finansial, gangguan hubungan sosial, dan risiko penurunan 

kontrol diri. Perubahan ini penting karena salah satu akar masalah yang ditemukan pada tahap 

diagnosis ialah anggapan bahwa judi online hanyalah hiburan ringan yang tidak memiliki konsekuensi 

serius. Melalui proses edukasi yang partisipatif, persepsi tersebut mulai bergeser secara nyata (Holil, 

2025). Dalam kerangka teori pembelajaran sosial, perubahan kognitif tersebut menjadi fondasi awal bagi 

perubahan perilaku karena individu memerlukan redefinisi makna sebelum mampu menilai ulang 

praktik yang sebelumnya dianggap biasa dalam pergaulan, lalu menghubungkannya dengan ancaman 

nyata terhadap masa depan dan kesejahteraan dirinya secara kritis dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kegiatan Sosialisasi Materi Tentang Bahaya Judi Online pada Remaja 

 

Perubahan yang muncul tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga menjangkau ranah 

afektif dan normatif. Wawancara reflektif setelah tindakan menunjukkan bahwa sebagian peserta mulai 

merasakan ketidaknyamanan moral ketika judi online dibicarakan sebagai hiburan kelompok, karena 

mereka telah memahami konsekuensinya terhadap diri sendiri, keluarga, dan masa depan. Pergeseran 

ini menunjukkan bahwa edukasi partisipatif berhasil menyentuh kesadaran batin peserta, bukan hanya 

menambahkan informasi baru. Dalam perspektif pendidikan sosial, perubahan afektif menjadi 
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indikator penting karena norma pergaulan tidak dibentuk semata oleh pengetahuan, tetapi juga oleh 

perasaan setuju atau menolak terhadap perilaku tertentu (Prasetyo, Winata, Andriyansyah, & Akbar, 

2026). Dengan demikian, penguatan etika pergaulan dalam program ini bekerja melalui internalisasi 

nilai yang mendorong remaja menilai ulang praktik berjudi sebagai tindakan yang bertentangan 

dengan relasi sosial yang sehat, bertanggung jawab, saling menjaga, dan bermartabat di dalam 

pergaulan komunitas mereka sehari-hari sendiri. 

Salah satu temuan paling penting dari pengabdian ini ialah munculnya transformasi dinamika 

kelompok sebaya setelah proses tindakan dan refleksi dijalankan secara berulang. Beberapa peserta 

mulai mengambil peran sebagai pengingat bagi teman lain ketika percakapan mengarah pada promosi 

aplikasi taruhan, candaan tentang kemenangan, atau ajakan mencoba judi daring. Kemunculan kontrol 

teman ini menunjukkan bahwa kelompok yang sebelumnya berpotensi menjadi medium normalisasi 

justru dapat dialihkan menjadi mekanisme proteksi sosial. Dalam kerangka Teori Fungsional Struktural, 

perubahan tersebut menandakan pemulihan fungsi kontrol sosial pada kelompok sebaya, yakni dari 

agen reproduksi perilaku menyimpang menjadi agen pemelihara keteraturan sosial. Hasil ini 

memperkuat argumen bahwa penguatan etika pergaulan tidak hanya bertumpu pada individu, tetapi 

pada pembentukan norma bersama yang memungkinkan anggota komunitas saling mengawasi, 

mengingatkan, melindungi, dan menjaga keberlanjutan perubahan perilaku dalam ruang pergaulan 

mereka sehari-hari sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Diskusi Partisipatif dan Penguatan Etika Pergaulan dalam Kelompok Remaja 

 

Temuan lain yang menonjol adalah pengakuan peserta bahwa lingkungan digital memperkuat 

pengaruh tongkrongan dalam membentuk perilaku berjudi. Percakapan luring sering berlanjut ke grup 

WhatsApp, berbagi konten di TikTok, atau tautan yang beredar melalui Telegram, sehingga tekanan 

sosial tidak berhenti ketika remaja meninggalkan ruang fisik pertemanan (Hing et al., 2024). Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa etika pergaulan remaja pada era digital bersifat hibrida karena norma 

kelompok dibentuk melalui interaksi tatap muka sekaligus komunikasi daring yang berlangsung terus-

menerus. Oleh karena itu, program pencegahan yang hanya menyasar ruang kelas atau ceramah formal 

cenderung kurang memadai apabila tidak menyentuh logika relasi digital yang menjadi habitat sosial 

remaja sehari-hari. Hasil pengabdian ini menegaskan bahwa pengabdian berbasis komunitas perlu 
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masuk ke dalam ruang interaksi nyata sekaligus virtual agar perubahan norma dapat bertahan secara 

lebih konsisten dan meluas ke berbagai konteks baru. 

Keefektifan pendekatan PAR dalam pengabdian ini tampak pada siklus tindakan dan refleksi 

yang memungkinkan program disesuaikan secara terus-menerus dengan respons peserta. Pada sesi 

awal, beberapa remaja masih menunjukkan resistensi dan menganggap materi pencegahan terlalu 

normatif, tetapi setelah fasilitator memberi ruang lebih luas bagi cerita pengalaman, simulasi kasus, dan 

perumusan solusi bersama, keterlibatan peserta meningkat secara nyata. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan intervensi tidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga oleh metode yang 

mengakui suara peserta sebagai sumber pengetahuan (Ortiz et al., 2021). Dalam tradisi PAR, refleksi 

bersama menjadi inti transformasi sosial karena dari sanalah peserta belajar membaca realitas, menilai 

ulang norma pergaulan, dan mengembangkan tindakan baru yang lebih sehat. Temuan ini 

membuktikan bahwa pendekatan partisipatif selaras dengan tujuan pengabdian berbasis komunitas 

untuk mencegah judi online melalui penguatan etika pergaulan secara aktif dan reflektif. 

Dari sisi implementasi, hasil kegiatan memperlihatkan bahwa penyuluhan interaktif menjadi 

pintu masuk untuk membangun bahasa bersama tentang bahaya judi online, sedangkan diskusi 

kelompok terarah berfungsi memperdalam pemahaman terhadap bentuk tekanan sosial yang dialami 

peserta (Sugiharto et al., 2024). Simulasi kasus membantu remaja melatih keterampilan menolak ajakan 

berjudi tanpa merasa terasing dari kelompok, sementara refleksi bersama mendorong lahirnya 

komitmen moral yang lebih operasional dalam pergaulan sehari-hari. Kombinasi strategi tersebut 

menghasilkan proses edukasi yang tidak berhenti pada transfer pesan, tetapi menciptakan pengalaman 

belajar sosial yang memadukan dimensi kognitif, afektif, dan sosial. Karena itu, penguatan etika 

pergaulan tampil sebagai poros penting dalam desain pengabdian berbasis komunitas untuk 

pencegahan judi online pada remaja. Hasil ini sekaligus memperlihatkan bahwa keberhasilan program 

bergantung pada kesatuan antara metode partisipatif, materi relevan, dan dinamika komunitas 

setempat secara konsisten dalam praktik komunitas remaja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Pra-Kegiatan Sosialisasi Sebagai Tahap awal Pengabdian Berbasis Komunitas 

 

Meskipun demikian, pengabdian ini juga menemukan sejumlah kendala yang memengaruhi 

kedalaman perubahan. Sebagian peserta yang telah lebih dahulu terpapar judi online menunjukkan 

kecenderungan defensif, terutama ketika pembahasan menyentuh pengalaman pribadi atau relasi 

pertemanan yang selama ini menopang kebiasaan berjudi. Selain itu, kuatnya arus konten digital dan 

kemudahan akses terhadap platform taruhan membuat risiko kambuh tetap terbuka meskipun 

kesadaran peserta meningkat. Dari sisi sosial, perubahan norma kelompok juga tidak selalu 

berlangsung seragam, karena setiap anggota memiliki tingkat penerimaan yang berbeda terhadap nilai 

baru yang ditawarkan program. Temuan ini menegaskan bahwa perubahan etika pergaulan adalah 
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proses bertahap yang memerlukan pengulangan, pendampingan, dan dukungan lingkungan yang 

konsisten. Oleh sebab itu, keberhasilan program harus dipahami sebagai transformasi sosial yang 

berkembang, bukan hasil instan dari satu intervensi singkat semata pada konteks sosial digital setempat 

pula. 

Dalam perspektif teoritis, hasil pengabdian ini memperkuat Paradigma Fakta Sosial Durkheim 

yang menempatkan norma, nilai, dan tekanan kelompok sebagai kekuatan eksternal yang membentuk 

tindakan individu. Remaja tidak berjudi hanya karena dorongan pribadi, tetapi karena beroperasi 

dalam lingkungan yang dapat menormalisasi, mentoleransi, atau bahkan mendorong perilaku tersebut. 

Pada saat yang sama, temuan pengabdian juga selaras dengan Teori Fungsional Struktural Parsons 

mengenai pentingnya kelompok sosial dalam menjaga integrasi dan kontrol perilaku (Lambuth, 

Shaygan, Lostutter, & Graupensperger, 2025). Ketika kelompok sebaya gagal menjalankan fungsi 

pengendalian, ia berubah menjadi medium disfungsi sosial, tetapi ketika norma anti-judi berhasil 

dibangun melalui penguatan etika pergaulan, kelompok yang sama dapat berfungsi sebagai penopang 

keteraturan. Dengan demikian, hasil pengabdian ini menegaskan relevansi teori sosiologis dalam 

menjelaskan pencegahan judi online pada remaja dalam komunitas lokal maupun ruang digital. Hal ini 

penting bagi pembacaan sosial yang utuh. 

Secara praktis, pengabdian ini menunjukkan bahwa pengabdian berbasis komunitas memiliki 

daya jangkau yang lebih kuat dibandingkan pendekatan yang semata-mata menekankan larangan 

individual. Program ini membuka ruang bagi remaja untuk membahas realitas pergaulan mereka 

sendiri, mengidentifikasi faktor risiko dari dalam kelompok, dan bersama-sama menyusun norma baru 

yang lebih sehat(Davis et al., 2025). Implikasi ini penting bagi sekolah, keluarga, organisasi 

kepemudaan, dan pemerintah desa yang selama ini sering menempatkan remaja sebagai objek nasihat, 

bukan subjek perubahan. Hasil pengabdian membuktikan bahwa ketika remaja dilibatkan sebagai aktor 

kolektif, mereka lebih mudah menerima pesan pencegahan dan lebih siap membangun pengawasan 

sosial internal dalam komunitasnya. Karena itu, desain intervensi ke depan perlu mengintegrasikan 

pendidikan partisipatif, literasi digital, dan penguatan etika pergaulan agar pencegahan judi online 

berlangsung lebih kontekstual, adaptif, dan berkelanjutan di lingkungan sosial remaja pada tingkat 

komunitas lokal. 

Secara keseluruhan, hasil pengabdian memperlihatkan bahwa pencegahan judi online pada 

remaja menjadi lebih efektif ketika pengabdian berbasis komunitas dijalankan melalui pendekatan PAR 

yang memadukan diagnosis partisipatif, tindakan edukatif, observasi, dan refleksi bersama. Efektivitas 

tersebut tampak pada peningkatan pemahaman peserta, perubahan cara pandang terhadap judi online, 

munculnya kontrol sosial antarteman, dan menguatnya kesadaran bahwa etika pergaulan sehat 

merupakan benteng penting dalam menghadapi paparan digital. Hasil ini mengonfirmasi bahwa inti 

persoalan tidak hanya terletak pada akses teknologi, tetapi juga pada struktur hubungan sosial yang 

memberi makna terhadap perilaku berjudi (Amri & Darmawan, 2025). Oleh sebab itu, pembahasan ini 

menegaskan bahwa penguatan etika pergaulan bukan unsur tambahan, melainkan pusat strategi 

pencegahan yang memberikan legitimasi empiris dan teoritis terhadap judul pengabdian. Temuan 

tersebut juga menegaskan potensi replikasi model ini pada komunitas remaja lain secara berkelanjutan 

dalam konteks Indonesia. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa model pengabdian berbasis komunitas efektif karena 

perubahan yang terjadi tidak berhenti pada penambahan informasi, tetapi bergerak menuju perubahan 

cara pandang remaja terhadap judi online. Bukti utamanya tampak pada hasil pretest dan posttest yang 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai dampak psikologis, sosial, dan ekonomi, 

sekaligus menggeser anggapan bahwa judi hanyalah hiburan ringan. Wawancara reflektif juga 

memperlihatkan munculnya ketidaknyamanan moral ketika praktik judi dibahas sebagai bahan 

candaan atau hiburan kelompok dalam tongkrongan mereka. Secara analitis, temuan ini menandakan 

bahwa intervensi berhasil menyentuh dimensi kognitif, afektif, dan normatif sekaligus, sehingga 

perubahan peserta menjadi lebih mendalam dan tidak bersifat sesaat. Hasil tersebut sinkron dengan 

artikel yang menempatkan etika pergaulan sebagai inti pencegahan, bukan sekadar pelengkap dari 

kegiatan sosialisasi bahaya judi online. 
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Jika dikaitkan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya, hasil ini memperkuat temuan bahwa 

masalah judi online remaja lebih tepat dipahami sebagai persoalan ekologi sosial, bukan semata pilihan 

individual. Artikel menjelaskan bahwa pengabdian terdahulu telah menunjukkan peran observasi 

teman, imitasi perilaku, penguatan sosial, dan kebutuhan diterima kelompok dalam menormalisasi 

perjudian. Namun pada kegiatan ini, kelompok sebaya justru mulai berubah fungsi menjadi ruang 

proteksi sosial ketika peserta saling mengingatkan, menolak promosi aplikasi taruhan, dan membangun 

komitmen anti judi bersama. Analisis ini penting karena membuktikan bahwa pendekatan partisipatif 

melalui diskusi terarah, simulasi kasus, dan refleksi bersama lebih mampu mengubah norma kelompok 

daripada pendekatan larangan individual yang normatif. Dengan demikian, kontribusi utama kegiatan 

ini terletak pada keberhasilannya mentransformasikan tongkrongan remaja dari ruang paparan digital 

menjadi mekanisme pengawasan sosial yang lebih sehat dan berkelanjutan 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Program pengabdian berbasis komunitas yang dilaksanakan melalui pendekatan Participatory 

Action Research menunjukkan bahwa pencegahan judi online pada remaja menjadi lebih efektif ketika 

intervensi disusun bersama peserta, berangkat dari pengalaman pergaulan mereka, dan diarahkan pada 

penguatan etika pergaulan sebagai basis perubahan sosial. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya 

peningkatan pemahaman remaja mengenai risiko psikologis, sosial, dan ekonomi dari judi online 

setelah mengikuti penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, simulasi kasus, serta refleksi bersama. 

Perubahan tersebut tidak berhenti pada aspek kognitif, tetapi berkembang menjadi pergeseran sikap 

moral dan munculnya kesadaran bahwa judi online bukan hiburan biasa, melainkan perilaku berisiko 

yang merusak diri dan relasi sosial. Temuan penting lainnya ialah munculnya kontrol sosial antarteman, 

ketika sebagian remaja mulai saling mengingatkan dan menolak normalisasi perjudian dalam 

lingkungan tongkrongan maupun ruang digital. Secara teoritis, hasil ini menegaskan relevansi 

Paradigma Fakta Sosial dan Teori Fungsional Struktural dalam menjelaskan bahwa perilaku remaja 

dibentuk oleh norma kelompok. Dengan demikian, keberhasilan program tidak hanya diukur dari 

kenaikan pengetahuan, tetapi juga dari kemampuan komunitas remaja mentransformasikan kelompok 

sebaya dari sumber paparan menjadi mekanisme proteksi sosial yang berkelanjutan. Simpulan ini 

menempatkan pengabdian berbasis komunitas sebagai model pencegahan yang kontekstual, 

partisipatif, dan relevan untuk direplikasi pada komunitas remaja lain di Indonesia secara berkelanjutan 

pada masa depan. 

Program pencegahan judi online pada remaja perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui 

kolaborasi sekolah, keluarga, tokoh masyarakat, dan organisasi kepemudaan agar penguatan etika 

pergaulan tidak berhenti pada satu kali intervensi. Kegiatan lanjutan perlu memasukkan literasi digital 

kritis, pelatihan menolak ajakan berjudi, dan pendampingan kelompok sebaya supaya remaja mampu 

mempertahankan perubahan sikap ketika kembali ke ruang sosial digital maupun luring. Selain itu, 

evaluasi periodik melalui observasi, refleksi bersama, dan penguatan komitmen komunitas perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa norma anti-judi benar-benar tumbuh menjadi budaya pergaulan 

yang sehat. Pengabdian berikutnya disarankan memperluas cakupan peserta, durasi pendampingan, 

serta keterlibatan keluarga dan lembaga lokal agar model PAR ini dapat diuji pada konteks remaja yang 

lebih beragam dan menghasilkan strategi pencegahan yang semakin adaptif dan efektif nasional. 
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